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ABSTRAK
Latar belakang: Jumlah penderita gastritis di Temanggung tahun 2020 sebanyak 10.727 jiwa, tahun 2021 terdapat 7.579 jiwa dan terdapat penurunan di tahun 2022 yaitu sebanyak 6.270 jiwa. Di wilayah Selopampang sendiri terjadi kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 terdapat 115 jiwa, tahun 2021 menjadi 164 jiwa dan pada tahun 2022 sebanyak 342 jiwa. Gastritis merupakan peradangan yang teradi pada mukosa lambung dan datang secara tiba-tiba dalam beberapa jam atau beberapa hari dan bisa juga bersifat kronis berbulan-bulan hingga bertahun-tahun. Gastritis merupakan peradangan di mukosa lambung yang mendadak datang dalam beberapa jam atau berhari-hari dan dapat juga bersifat kronis sampai beberapa bulan atau menahun. Kunyit mempunyai kandungan zat aktif utama yaiu  kurkuminoid dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai anti kanker, anti bakteria, anti tumor dan aktioksidan. Metode:  Penelitian yang dilakukan merupakan jenis  penelitian studi kasus. Hasil: Terdapat perbedaan skala nyeri pada kedua responden dari 4 menjadi 1. Mual daan muntah pada kedua responden mengalami penurunan. Kesimpulan: Pemberian ekstrak dapat memberikan perubahan tingkat nyeri pada pasien gastritis.
Kata Kunci : Gastritis, Kunyit, Nyeri Akut.
ABSTRACT
Background: The number of gastritis sufferers in Temanggung in 2020 was 10,727 people, in 2021 there were 7,579 people and there was a decrease in 2022, namely 6,270 people. In the Selopampang area itself there is an increase every year. In 2020 there were 115 people, in 2021 there were 164 people and in 2022 there were 342 people. Gastritis is inflammation that occurs in the gastric mucosa and comes suddenly within a few hours or days and can also be chronic for months to years. Gastritis is inflammation of the gastric mucosa that suddenly appears within hours or days and can also be chronic for several months or years. Turmeric contains the main active substances, namely curcuminoids and essential oils which function as anti-cancer, anti-bacterial, anti-tumor and antioxidant. Method: The research carried out is a case study type of research. Results: There was a difference in the pain scale for the two respondents from 4 to 1. Nausea and vomiting decreased for both respondents. Conclusion: Administration of the extract can provide changes in pain levels in gastritis patients.
Keywords: Gastritis, Turmeric, Acute Pain.
PENDAHULUAN
Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, Gastritis merupakan satu dari sepuluh penyakit yang paling banyak terdapat di rumah sakit pada pasien rawat inap dengan angka 33.580 kasus sebesar  60,86% terjadi pada perempuan. Gastritis pada urutan ke tujuh dengan umlah kasus 202.083  kasus pada pasien rawat jalan yang 77,74% dan sering terjadi pada wanita (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan  profil  KESEHATAN DI INDONESIA TAHUN 2012 adalah satu dari penyakit dari 10 penyakit yang paling banyak pada pasien rawat inap di rumah sakit di Indonesia mencapai angka kasus 30.154 kasus atau 4,9% Sedangkan di Jawa Tengah sendiri mencapai 79,9% angka kejadian infeksi yang cukup tinggi. Jumlah penderita gastritis di Temanggung tahun 2020 sebanyak 10.727 jiwa, tahun 2021 terdapat 7.579 jiwa dan terdapat penurunan di tahun 2022 yaitu sebanyak 6.270 jiwa. Di wilayah Selopampang sendiri terjadi kenaikan setiap tahunnya yaitu pada tahun 2020 terdapat 115 jiwa, tahun 2021 menjadi 164 jiwa dan pada tahun 2022 sebanyak 342 jiwa. (Data Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung, 2022).

Gastritis dapat menggagnggu aktifitas keseharian dan  menyebabkan kualitas hidup menurun, serta men jadi  kurang produktif. Gastritis merupakan radang pada mukosa lambung. Gastritis akut teradi selama beberapa am sampai beberapa hari dan kerap disebabkan karena melakukan  diet (memakan makanan yang mengiritasi dan menggunakan bumbu yang berlebihan atau memakan makanan yang sudah terinfeksi), ( Brunner & Suddarth, 2013). Gastritis dapat mengakibatkan pengeluaran asam lambung yang dapat meningkat serta dapat mengakibatkan  lambung menjadi luka (ulkus) bisa menyebabkan perdarahab saluran cerna bagian atas (SCTA) berupa hematemesis atau biasa disebut dengan muntah darah melena, perforasii serta anemia karena terdapat  gangguan absorsi vitamin B12 (anemia pernisiosa) bahkan  menipiskan dinding pada lambung sehingga rawan  terhadap perforasi pada lambung serta perdarahan (Mardalena, 2018 ). Teknik non farmakologis yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan biofarmaka manfaatnya dalam kesehatan secara langsung atau tidak langsung (Munardi,2017).
Obat tradisional yang sudah diteliti dan terbukti manfaatnya untuk mengurangi nyeri lambung adalah kunyit (Simbolon, 2018). Di dalam kunyit terdapat kandungan  zat aktif utama yang berupa kurkuminoid  yang  berfungsi sebagai anti kanker, anti bakteria, anti tumor dan aktioksidan (Dermawaty, 2015). Dan minyak atsiri berfungsi untuk mengontrol pengeluaran asam lambung supaya tidak tejadi kelebihan serta dapat mengurangi fungsi usus yang berat dalam mencerna zat makanan (Athala, 2021). 
METODE
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian studi kasus. Pengkajian tanda gejala pada klien gastritis meliputi nyeri, mual, muntah, nyeri abdomen,  pemeriksaan fisik. Analisa data dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan keperawatan pemberian ekstrak kunyit. Data yang sudah ditemukan kemudian dilakukan perbandingan menggunakan teori yang telah ditemukan pada konsep teori pada penyakit gastritis dengan fokus studi tindakan pemberian kunyit asam. Lembar pengkajian gastritis, lembar pengkajian nyeri akut dan pengukuran skala nyeri menggunakan Wong Baker Pain Rating Scale, lembar kriteria inklusi, lembar evaluasi nyeri akut adalah alat yang digunakan dalam penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pada kedua reponden.dilakukan pada tanggal 27 Juni 2023 sampai 3 Juli 2024.
Tabel 1 Pengkajian Gastritis
	Pernyataan
	Sebelum
	Setelah

	
	Responden 1
	Responden 2
	Responden 1
	Responden 2

	
	Ya
	Tidak 
	Ya
	Tidak 
	Ya
	Tidak 
	Ya
	Tidak 

	Nyeri Ulu Hati
	v
	
	v
	
	
	v
	
	v

	Mual
	v
	
	v
	
	
	v
	
	v

	Muntah 
	v
	
	
	   V
	
	v
	
	v

	Perut kembung 
	v
	
	v
	
	
	v
	
	v

	Hilang nafsu makan
	v
	
	v
	
	
	v
	
	v

	Cepat kenyang waktu makan  
	v
	
	v
	
	
	v
	
	v


Pada tabel 1, didapatkan  kedua responden mengalami gastritis dengan presentase 100% pada responden 1 dan 75% pada responden 2 sebelum diberikan tindakan. Setelah diberikan tindakan, presentase berubah menjadi 0% pada kedua responden. 
Tabel 2 Pengkajian Skala Nyeri
	Pernyataan
	Sebelum
	Setelah

	
	Responden 1
	Responden 2
	Responden 1
	Responden 2

	
	Ya
	Tidak 
	Ya
	Tidak 
	Ya
	Tidak 
	Ya
	Tidak 

	Mengeluh nyeri 
	v
	
	v 
	
	
	v 
	
	v 

	Tampak meringis 
	v
	
	v 
	
	
	v 
	
	v 

	Bersikap protektif (mis. Waspada, menghindari nyeri )
	v
	
	v 
	
	
	v 
	
	v

	Gelisah 
	v 
	
	v 
	
	
	v 
	
	v

	Frekuensi nadi meningkat
	v 
	
	v 
	
	
	v 
	
	v

	Sulit Tidur
	v 
	
	
	v 
	
	v 
	
	v 

	Mual 
	v 
	
	v
	
	
	v 
	
	v 

	Muntah 
	v
	
	
	v 
	
	v 
	
	v 


Dari tabel 2, didapatkan bahwa kedua respoden sebelum diberikan diperoleh dengan  100% terdapat gangguan. Setelah diberikan tindakan, kedua responden menjadi 0% terdapat gangguan.
Tabel 3 Pengkajian Nyeri P,Q,R,S,T
	
	Sebelum
	
	Sesudah
	

	
	Responden 1
	Responden 2
	Responden 1
	Responden 2

	P : Provoking (pencetus) 
	Pasien mengatakan nyeri saat aktivitas dan menghilang saat beristirahat
	Pasien mengatakan nyeri saat aktivitas dan menghilang setelah beristirahat
	Pasien mengatakan nyeri saat aktivitas dan menghilang setelah beristirahat 
	Pasien mengatakan nyeri saat aktivitas dan menghilang setelah beristirahat

	Q : Quality (kualitas)
	Seperti ditusuk-tusuk
	Seperti ditusuk-tusuk
	Seperti ditusuk-tusuk
	Seperti ditusuk-tusuk

	R : Region (lokasi)
	Pasien mengatakan nyeri pada ulu hati 
	Pasien mengatakn nyeri pada ulu hati
	Pasien mengtakan nyeri pada ulu hati 
	Pasien mengatakan nyeri pada ulu hati 

	S : Severe (skala)
	4
	1
	4
	1

	T : Time (Waktu)
	Hilang timbul, ± 7 menit
	Hilang timbul, ± 7 menit
	Hilang timbul, ± 5 menit
	Hilang timbul, ± 5 menit


Pada tabel 3 didapatkan bahwa penurunan pada skala nyeri pada kedua responden  yaitu dari skala 4 berubah menjadi 1. 
Ekstrak kunyit dihasilkan dari kunyit 250 mg dan air  60 ml hangat dikonsumsi 2 kali sehari setiap pagi 30 ml dan malam hari 30 ml. pemberian 2 kali sehari mampu meningkatkan perlindungan mukosa lambung dan akan mempercepat proses penyembuhan (Athala, 2021). Air hangat membantu melarutkan senyawa-senyawa tersebut lebih efisien, sehingga ekstrak kunyit yang dihasilkan memiliki konsentrasi yang lebih tinggi. Namun sebaiknya, kunyit jangan direbus karena  pemanasan yang lama akan mengurangi kandungan nutrisi dan senyawa aktif yang ada pada kunyit (Ocha, 2013). 
Kunyit mempunyai kandungan zat aktif kurkuminoid yang berfungsi sebagai anti kanker, anti bakteria, anti tumor dan aktioksidan (Dermawaty, 2015) serta kandungan minyak astriri berfungsi agar keluarnya asam lambung  tidak berlebihan dan dapat menurunkan fungsi usus dalam mencerna makanan (Athala, 2021). 
KESIMPULAN
Di akhir intervensi pemberian ekstrak kunyit ditemukan pencapaian terdapat penurunan tingkat nyeri dari skala 3 menjadi 5  pada kedua subjek. Artinya, dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kunyit dapat memberikan perubahan tingkat nyeri pada pasien gastritis.
DAFTAR PUSTAKA
Athala, Shelvia. 2021. Efektivitas Gastroprotektif Rimpang Kunyit (Curcuma Domestica Val). Lampung: Sandi Husada.
Brunner, suddarth 2013, Buku Ajar Keperawata Medikal Bedah.Edisi 8 Vol. 2. Jakarta EGC
Dermawaty , D., 2015. Potential Extract Curcuma (Curcuma xanthorrizal, roxb) as Antibacterials. Jurnal Majority, 4(1).
Mardalena. I., 2018. Asuhan Keperawatan Pasien Dengan Gangguan Sistem Pencernaan. Yogyakarta: Pustaka Baru Press
Salim, Z; Munadi, E : info komoditi tanaman obat. Balai pengkajian dan pengembangan perdagangan republic Indonesia; Jakarta 2017.
Ocha Septia. (2013). Ajaibnya Toga Sehat dan Panjang Umur Tanaman Obat Keluarga. Yogyakarta : Laksana
Simbolon, D., Jumiyati, & Rahmadi, A. (2018). Efektifitas kombinasi Ekstrak Kunyit dan Madu Terhadap Ulkus Lambung.
